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1. Pengertian Informed consent adalah persetujuan tindakan kedokteran yang 
diberikan oleh pasien atau keluarga terdekatnya setelah 
mendapatkan penjelasan secara lengkap mengenai tindakan 
kedokteran yang akan dilakukan terhadap pasien tersebut. 

2. Tujuan Sebagai acuan dalam penerapan langkah-langkah pelaksanaan 
informed consent. 

3. Kebijakan SK Kepala Puskesmas Nomor 033 Tahun 2023 Tentang Pelayanan 
Klinis. 

4. Referensi 1. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
290/MENKES/PER/III/2008 tentang Persetujuan Tindakan 
Kedokteran. 

2. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang 
Pusat Kesehatan Masyarakat. 

3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022 tentang 
Rekam Medis. 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 34 Tahun 2022 tentang 
Akreditasi Pusat Kesehatan Masyarakat, Klinik, Laboratorium 
Kesehatan, Unit Transfusi Darah, Tempat Praktik Mandiri Dokter, 
dan Tempat Praktik Mandiri Dokter Gigi. 

5. Prosedur / 
Langkah langkah 

a.   Alat dan Bahan : 
      1. Alat Tulis Kantor 
      2. Lembar Informed Consent 
 
b.   Petugas Yang Melaksanakan 

1. Pendaftaran  
2. Perekam Medis 
3. Dokter Umum / Dokter Gigi 
4. Perawat / Perawat Gigi 
5. Bidan 

 
c.   Langkah-Langkah 

1. Petugas mencuci tangan dan menggunakan APD sesuai 
transmisi. 

2. Pasien yang akan dilakukan tindakan medis wajib mengisi 
lembar informed consent. 

3. Petugas menjelaskan tentang isi informed consent. 
4. Petugas menanyakan pasien atau keluarga pasien setuju atau 

menolak tindakan kedokteran yang akan diberikan. 
5. Jika pasien atau keluarga setuju dengan tindakan yang akan 

dilakukan mengisi lembar persetujuan tindakan kedokteran. 
6. Jika pasien atau keluarga menolak tindakan yang akan 

dilakukan mengisi lembar penolakan tindakan kedokteran. 
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7. Penandatanganan dilakukan oleh pasien sendiri atau pasien 
yang dibawah umur dapat diwakilkan oleh keluarga atau wali 
pasien. 

8. Pasien atau keluarga menandatangani informed consent 
beserta saksi. 

9. Petugas menandatangani informed consent. 
10. Informed consent disimpan pada rekam medis pasien. 

6. Diagram Alir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasien yang akan dilakukan tindakan medis wajib mengisi 

lembar informed consent 

 

Informed consent disimpan 

pada rekam medis pasien 

Jika pasien atau keluarga menolak tindakan yang akan 

dilakukan mengisi lembar penolakan tindakan kedokteran 

Penandatanganan dilakukan oleh pasien sendiri atau 
 pasien yang dibawah umur dapat diwakilkan oleh  

keluarga atau wali pasien 

Pasien atau keluarga menandatangani  

Informed consent beserta saksi 

Petugas menandatangani informed consent 

Jika pasien atau keluarga setuju dengan tindakan yang akan 
dilakukan mengisi lembar persetujuan tindakan kedokteran. 

Petugas menjelaskan tentang isi informed consent 

Petugas menanyakan pasien atau keluarga pasien setuju 
atau menolak tindakan kedokteran yang akan diberikan 

Petugas mencuci tangan dan 
menggunakan APD  
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7. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan 

1. Petugas menjelaskan informed consent dan memastikan pasien 
atau keluarga pasien mengerti. 

2. Informed consent wajib diisi lengkap dan disimpan. 

8. Unit terkait 

1. Unit Pemeriksaan Umum 
2. Unit Pemeriksaan Gigi dan Mulut 
3. Unit  Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 
4. Unit Imunisasi 
5. Unit Gawat Darurat (UGD) 
6. Unit Pelayanan Rawat Inap 
7. Unit Persalinan 
 8.Unit Pendaftaran dan Rekam Medis 

9. Dokumen terkait Lembar informed consent 

10. Rekaman historis 
perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

No Yang diubah Isi perubahan Tanggal mulai berlaku 

  
 

  

  
 

  

  
 

  

  
 

  

 


